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Abstrak 

 
Mortar adalah adukan yang terdiri dari agregat halus (Pasir), bahan pengikat (Semen Portland, Tanah Liat, 

Kapur) dan Air. Fungsi mortar merupakan matrik pengikat bagian dari penyusun suatu konstruksi, seiring 

perkembangan dan permasalahan saat ini harga material cenderung mengalami kenaikan dilakukan terobosan 

pemanfaatan limbah sebagai salah satu alternatif penambahan bahan material, dengan penelitian tentang 
pengaruh pemanfaatan limbah las karbit sebagai pengurangan semen bertujuan mengetahui kualitas kuat tekan 

mortar mengunakan variasi 0%, 10% dan 20%. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin Kalimantan Selatan 

menggunakan metode SNI (Standar Nasional Indonesia) dengan pengujian karakteristik bahan yaitu (Semen, 

Limbah Las Karbit, dan Pasir), penentuan variasi proporsi campuran, perhitungan mix formula, pengujian faktor 

air semen, pembuatan benda uji, perawatan benda uji (curing), pengujian kuat tekan, dan analisa data uji kuat 

tekan. 

Dari penelitian diketahui kuat tekan mortar dengan campuran Limbah Las Karbit terhadap pengurangan semen 

ada 3 perbandingan memenuhi persyaratan standar Spesifikasi Umum Tahun 2018 (Revisi 2), yaitu 

perbandingan 0% (Normal) dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 9,79 MPa, (10%LLK) sebesar 7,90 MPa 

dan (20%LLK) sebesar 6,65 MPa yang memenuhi persyaratan kuat tekan minimum sebesar 50 kg/cm2 atau 5 

MPa pada umur 28 hari dengan terjadinya penurunan setiap proporsinya. 
Kata Kunci : Mortar, Limbah Las Karbit, Kuat Tekan 

 

Abstract 

 
Mortar is a mortar consisting of fine aggregate (sand), binder (Portland Cement, Clay, Lime) and Water. The 

function of the mortar is a binding matrix part of the constituents of a construction, along with developments 

and current problems, material prices tend to increase, a breakthrough in the use of waste is made as an 

alternative to adding materials, with research on the effect of using carbide welding waste as cement reduction 

aims to determine the compressive strength mortar using variations of 0%, 10% and 20%. 

The test was carried out at the Structure and Materials Laboratory of the Banjarmasin State Polytechnic, South 

Kalimantan using the SNI method (Indonesian National Standard) by testing the characteristics of the material 

(Cement, Carbide Welding Waste, and Sand), determining the variation of mixture proportions, calculating the 

mix formula, testing the cement water factor, manufacture of test objects, treatment of test objects (curing), 
compressive strength testing, and analysis of compressive strength tests. 

From the research, it is known that the compressive strength of mortar with a mixture of Carbide Welding 

Waste to cement reduction, there are 3 comparisons that meet the requirements of the 2018 General 

Specifications (Revision 2), namely the ratio of 0% (Normal) with an average compressive strength value of 

9.79 MPa, ( 10% LLK) of 7.90 MPa and (20% LLK) of 6.65 MPa which meet the minimum compressive strength 

requirements of 50 kg/cm2 or 5 MPa at the age of 28 days with a decrease in each proportion. 

Keywords: Mortar, Carbide Welding Waste, Compressive Strength 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring pesatnya perkembangan dalam 

bidang konstruksi, penelitian untuk 

mendapatkan bahan bangunan yang lebih 

kuat dan baik terus dilakukan. Sesuai 

dengan perkembangan dan permasalahan 

saat ini, harga material cenderung 

mengalami kenaikan, maka dari itu 

dilakukan terobosan baru dalam 

pembuatan mortar dengan memanfaatkan 

limbah-limbah yang tidak memiliki nilai 

ekonomis dan ramah terhadap lingkungan, 

sehingga pemanfaatan limbah seperti 

Limbah Las Karbit sebagai salah satu 

alternatif penambahan bahan material pada 

mortar (Rajiman, 2015). Adapun di 

Kalimantan Selatan terdapat material 

Limbah Las Karbit salah satunya ada di Jl. 

A.Yani Km 1 Kota Banjarmasin. 

Mortar adalah adukan yang terdiri dari 

agregat halus (Pasir), bahan pengikat 

(Semen Portland, Tanah Liat, Kapur) dan 

Air. Kegunaan mortar dalam konstruksi 

sangatlah penting sebagai bahan perekat 

pasangan batu pada pondasi, bahan perekat 

pasangan bata untuk pengisi dinding dan 

juga untuk plesteran dinding. 

Limbah Las Karbit adalah limbah 

yang diperoleh dari sisa industri 

pengelasan tabung oksigen maupun tabung 

gas yang tidak terpakai sisa dari 

pengelasan dibuang begitu saja, sehingga 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

Limbah Las Karbit sendiri digunakan 

untuk bahan pengurangan semen terhadap 

campuran mortar yang belum banyak 

digunakan dalam bidang konstruksi bahan 

bangunan padahal sangat ramah 

lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal diatas dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pengaruh campuran 

limbah las karbit dengan proporsi 0%, 

10%, 20%  terhadap pengurangan 

semen pada kuat tekan mortar  ? 

2. Berapa hasil dari nilai kuat tekan 

tertinggi formula korelasi mortar 

dengan tahapan umur perkerasan mortar 

3, 7, dan 28 hari ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hal-hal diatas didapat 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui kuat tekan mortar dengan 

campuran Limbah Las Karbit terhadap 

pengurangan semen mengunakan 

proporsi 0%, 10% dan 20%. 

2. Mengetahui nilai kuat tekan tertinggi 

formula korelasi mortar dengan tahapan 

umur perkerasan mortar 3, 7, dan 28 

hari. 

 



3 

 

TINJAUAN PENELITIAN 

2.1 Mortar 

Mortar adalah suatu campuran yang 

terdiri dari Semen, Agregat Halus dan Air. 

Bahan perekat pada mortar dapat berupa 

Tanah Liat, Kapur, maupun Semen. 

Agregat Halus (Pasir) pada campuran 

mortar berfungsi sebagai bahan pengisi 

baik dalam keadaan dikeraskan ataupun 

tidak dikeraskan menurut (SNI 15-2049-

2004).  

Fungsi utama dari mortar adalah 

menambah suatu lekatan dan ketahanan 

ikatan dari bagian-bagian penyusun dalam 

bidang konstruksi. Kekuatan mortar dilihat 

dari kohesi pasta-pasta semen terhadap 

partikel agregat halusnya. Kekuatan tekan 

mortar pada Semen Portland adalah gaya 

maksimum per satuan luasan yang bekerja 

pada benda uji mortar yang berbentuk 

kubus. 

2.2 Bahan Material Mortar 

2.2.1 Semen 

Semen adalah bahan yang 

mempunyai sifat adhesif maupun kohesif, 

yaitu bahan pengikat. Menurut SNI 15-

2049-2004.  

2.2.2 Agregat Halus 

Agregat halus adalah agregat isi 

yang berupa pasir buatan yang dihasilkan 

dari alat-alat pemecah batuan (artificial 

sand) atau berupa pasir alam hasil dari 

disintegrasi alami dari batu-batuan 

(natural sand) dengan ukuran kecil (0.15-5 

mm). Agregat halus yang baik harus bebas 

dari bahan organik, lempung, partikel yang 

lebih kecil dari saringan No. 200, atau 

bahan-bahan lain yang dapat merusak 

beton menurut (SNI 03-6820-2002). 

2.2.3 Air 

Air merupakan bahan dari penyusun 

mortar yang berfungsi pada reaksi kimia 

semen yang menyebabkan berlangsungnya 

pengikatan pengerasan menurut (SNI S-

04-1989-F) dan dapat membasahi agregat 

ataupun sebagai pelumas campuran agar 

mudah dalam pengerjaannya.  

2.2.4 Limbah Las Karbit 

Limbah las karbit adalah sebuah 

produk dari produksi gas acetylene. Gas 

ini digunakan di seluruh dunia untuk 

pemotongan besi, penerangan, pengelasan, 

juga untuk mematangkan buah. Kalsium 

karbit yang merupakan hasil dari 

pembuatan gas acetylin adalah berupa 

padatan berwarna putih kehitaman atau 

keabu-abuan. Awal dihasilkannya Limbah 

Las Karbit berupa koloid (semi cair) 

karena gas ini mengandung gas dan air. 

Setelah 3-7 hari gas yang terkandung 

menguap perlahan seiring dengan 

penguapan gas dan air kapur kemudian 

mulai mengering, berubah menjadi 

gumpalan-gumpalan yang rapuh dan 

mudah dihancurkan serta dapat menjadi 

serbuk menurut (Utomo, 2010). 
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2.3 Kuat Tekan Karakteristik Mortar 

Kuat tekan mortar adalah 

kemampuan mortar untuk menahan gaya 

luar yang datang pada arah sejajar serat 

yang menekan mortar. Mortar yang 

digunakan untuk suatu bahan dalam 

bangunan konstruksi harus mempunyai 

kekuatan terutama untuk pasangan dinding 

batu bata, pasangan dinding batako atau 

pasangan dinding yang lainnya (SNI 03-

1974-1990). 

Kuat Tekan Mortar (K) =   ................ (1) 

Dimana : 

K = Kuat Tekan (Kg/cm2) 

P = Berat Tekan Maksimum (Kg) 

A = Luas Penampang Kubus (Cm2) 

 

 

Gambar 1. Pengujian Kuat Tekan   

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Skripsi ini 

dikerjakan di Laboratorium Struktur dan 

Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin  

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian          

(Sumber : Google Maps, 2021) 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

3.2.1 Persiapan Bahan 

1. Semen Tiga Roda 

2. Limbah Las Karbit yang digunakan dari 

Bengkel Las di Jl. A. Yani KM 1 Kota 

Banjarmasin. 

3. Agregat Halus (Pasir) berasal dari   

Pulau Telo Barito, Kabupaten Kapuas 

4. Air PDAM 

3.2.2 Pemeriksaan Bahan 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sifat dan karakteristik dari semen, limbah 

las karbit dan agregat halus yang akan 

digunakan. 

1. Pengujian semen dan limbah las karbit, 

sebagai berikut : 

a. Pengujian kehalusan semen (SNI 15-

2530-1991). 

b. Pengujian berat jenis semen (SNI 

15-2531-1991). 

c. Pengujian konsitensi normal semen 

(SNI 03-2049-2004). 

d. Pengujian waktu pengikatan semen 

(SNI 03-6827-2002). 

2. Pengujian agregat, sebagai berikut : 

a. Pengujian berat jenis dan penyerapan 

(SNI 1970-2008). 

b. Pengujian kadar zat organik (SNI 

03-2816-1992). 

c. Pengujian berat isi (SNI 03-4804-

1998). 

d. Pengujian kadar lumpur (SNI 03-

4142-1996). 

P 

A 
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e. Pengujian kadar air (SNI 03-1971-

1990). 

f. Pengujian Analisa Saringan (SNI 03-

1968-1990). 

3. Pengujian mortar, sebagai berikut : 

a. Pengujian Flow Table (SNI 03-6825-

2002). 

b. Pengujian Kuat Tekan (SNI 03-

6825-2002). 

3.2.3 Pembuatan dan Perawatan 

Pembuatan benda uji menggunakan 

mold berbentuk persegi dengan ukuran 5 

cm x 5 cm x 5 cm dengan jumlah benda uji 

yaitu sebanyak 9 buah perproporsi. 

Perawatan benda uji (Curing) 

dilakukan setelah mortar dilepas dari mold 

sehari setelah pembuatan benda uji, 

terkecuali untuk benda uji yang akan di uji 

tekan pada umur 3 hari. Perawatan benda 

uji (Curing) dilakukan dengan cara 

merendam benda uji ke dalam air hingga 

pengujian kuat tekan dilakukan. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga agar permukaan 

benda uji selalu lembab untuk menjamin 

proses reaksi semen dan pasir. 

3.2.4 Pengujian Mortar 

Pengujian mortar dilakukan untuk 

mendapatkan hasil nilai kuat tekan pada 

benda uji yang sudah dibuat, pada umur 3 

hari, 7 hari dan 28 hari (bila 

memungkinkan) dengan catatan benda uji 

harus dikeluarkan dari dalam air maksimal 

3 hari sebelum pengujian dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pemeriksaan Bahan 

4.1.1 Hasil Pengujian Semen 

Tabel 1. Pengujian Semen Tiga Roda PCC 

 

Dari Tabel 1 didapatkan hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa semen 

jenis Tiga Roda masuk dalam  spesifikasi 

SNI 15-2049-2004 dan dapat digunakan 

untuk campuran mortar. 

4.1.2 Hasil Pengujian Limbah Karbit 

Tabel 2. Hasil Pengujian Limbah Karbit 

 

Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa limbah las karbit 

masuk dalam spesifikasi SNI 15-2049-

2004 dan dapat digunakan untuk campuran 

mortar. 
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4.1.3 Hasil Pengujian Limbah Karbit 

Tabel 3. Hasil Pengujian Semen dan 

Limbah Las Karbit 

 

4.1.4 Hasil Pengujian Agregat Halus 

Tabel 4. Hasil Pengujian Agregat Halus 

 

Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa agregat halus pasir 

Barito memenuhi syarat masuk dalam zona 

II dengan pasir agak kasar dalam 

spesifikasi (SNI 03-1968-1990) dan dapat 

digunakan dalam campuran mortar.  

4.2 Hasil Campuran Adukan Mortar  

Tabel 5. Hasil Campuran Adukan Mortar 

Tambahan Limbah Las Karbit 0%, 10%, 

dan 20% 

 

Dalam perencanaan campuran adukan 

mortar (mix design) menggunakan SNI 03-

6825-2002 bahan yang digunakan seperti 

air, semen tiga roda, limbah las karbit yang 

berasal dari bengkel pengelasan di 

Banjarmasin dan agregat halus pasir yang 

berasal dari Barito. 

4.3 Hasil Pengujian Flow Table 

Tabel 6. Hasil Pengujian Flow Table 

dengan Trial and Error 
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Dari tabel data hasil pengujian di 

atas dapat disimpulkan setelah melakukan 

percobaan penambahan air pada campuran 

Semen, Pasir dan Limbah Las Karbit 

dengan metode Trial and Error dengan 

persyaratan toleransi sesuai dengan 

spesifikasi SNI 03-6825-2002 yaitu 110 ± 

5 dari campuran yang telah dimasukkan ke 

dalam mold, sehingga dapat diketahui 

bahwa Faktor Air Semen untuk masing-

masing variasi perbandingan yaitu 

1Pc:3Ps; 0,9Pc:0.1LLK:3Ps dan 

0,8Pc:0.2LLK:3Ps yaitu sama didapat 

sebesar 0,60%. 

4.4 Hasil Uji Kuat Tekan Mortar 

Tabel 7. Hasil Uji Kuat Tekan Mortar 

 

Gambar 3. Grafik Kuat Tekan Mortar 

 (Sumber :Hasil Pengujian, 2021) 

4.5 Hasil Kuat Tekan Rata-Rata 

Tabel 8. Hasil Kuat Tekan Rata-Rata 

 

. Gambar 4. Grafik Kuat Tekan Rata-Rata 

Masing-Masing Variasi Proporsi Umur 

 (Sumber: Hasil Perhitungan, 2021) 

4.6 Hasil Perbandingan Kuat Tekan 

Tabel 9. Hasil Perbandingan Kuat Tekan 

Rata-Rata 

 

. Gambar 5. Grafik Perbandingan Kuat Tekan 

Masing-Masing Variasi Proporsi  

 (Sumber: Hasil Perhitungan, 2021) 

Dari Tabel dan Grafik di atas dapat 

disimpulkan bahwa proporsi campuran 

yang memenuhi persyaratan kuat tekan 

minimum sebesar 50 kg/cm2 (5 MPa) 

sesuai dengan ketentuan Divisi 7 Seksi 7.8 

pada Spesifikasi Umum Tahun 2018 

(Revisi 2) yaitu perbandingan 1Pc:3Ps 

(Normal) dengan nilai kuat tekan rata-rata 
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9,79 MPa, 0,9Pc:0,1LLK:3Ps (10%LLK) 

dengan nilai kuat tekan rata-rata 7,90 MPa 

dan 0,8Pc:0,2LLK:3Ps (20%LLK) dengan 

nilai kuat tekan rata-rata 6,65 MPa. 

Terjadinya penurunan pada tiap variasinya 

ketika ditambahkan proporsi tambahan 

limbah las karbit dan pengurangan semen. 

Semakin banyak pengurangan semen dan 

penambahan limbah las karbit maka 

semakin menurun nilai kuat tekannya dan 

sebaliknya semakin sedikit menambahkan 

limbah las karbit pada semen maka mutu 

dan kuat tekan yang didapat masih bisa 

digunaka karena memenuhinya prsyaratan 

kuat tekan minimum mortar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan 

sebelumnya dari hasil penelitian tentang 

“Pengaruh Pemanfaatan Limbah Las 

Karbit Sebagai Pengurangan Semen 

Terhadap Kualitas Kuat Tekan Mortar 

Dengan Variasi Proporsi Yang Berbeda” 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kuat tekan mortar dengan campuran 

Limbah Las Karbit terhadap 

pengurangan semen mengunakan 

proporsi 0% yaitu 9,79 MPa. Kuat 

tekan mortar dengan campuran Limbah 

Las Karbit terhadap pengurangan 

semen mengunakan proporsi 10% yaitu 

7,90 MPa. Kuat tekan mortar dengan 

campuran Limbah Las Karbit terhadap 

pengurangan semen mengunakan 

proporsi 20% yaitu 6,65 MPa. Dari 

ketiga hasil kuat tekan mortar ini 

didapatkan kuat tekan yang melebihi 

minimal persyaratan menurut 

Spesifikasi Umum Tahun 2018 (Revisi 

2) Divisi 7 Seksi 7.8 pada umur 28 hari 

sebesar 50 kg/cm2 (5 MPa). 

2. Nilai kuat tekan tertinggi formula 

korelasi mortar dengan tahapan umur 

perkerasan mortar 3, 7, dan 28 hari 

adalah pada umur 7 hari untuk setiap 

pengujian mortar terdapat pada variasi 

proporsi campuran Limbah Las Karbit 

dengan proporsi campuran benda uji 

mortar 1Pc:3Ps (Normal) yang hasil 

nilai kuat tekannya yaitu 9,79 MPa 

dibandingkan pada variasi proporsi 

campuran dengan adanya limbah las 

karbit terhadap pengurangan semen 

10% dan 20%. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan adanya bahan 

pertimbangan diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

tentang mortar dengan mengurangi 

jumlah semen menggunakan 

perbandingan yang efisien sesuai 

dengan Spesifikasi nilai kuat tekannya. 

2. Dalam penelitian pada waktu 

pelaksanaan pembuatan mortar, 

material dan alat-alat yang digunakan 
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harus diupayakan dalam keadaan SSD 

karena untuk mengatasi jumlah Faktor 

Air Semen (FAS) yang benar-benar 

dibutuhkan oleh agregat. 

3. Dikembangkan penelitian pembuatan 

mortar terhadap limbah B3 lain. Agar 

limbah B3 dapat dimanfaatkan dengan 

baik dan tidak mencemari lingkungan 

hidup. 

4. Perlunya penambahan cetakan untuk 

mortar agar dapat membuat benda uji 

lebih banyak sehingga perbandingan 

kuat tekan lebih efektif. 

5. Sebaiknya penelitian dilakukan lebih 

awal karena memerlukan waktu yang 

cukup lama. 

6. Dalam penelitian ini proses perhitungan 

pencampuran material dalam 

pembuatan mortar sangat perlu 

diperhatikan dengan benar agar tercapai 

mutu mortar yang diinginkan. 
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